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UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                         JAKARTA 

PENGARUH PENTAGON THEORY TERHADAP 

FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING PADA 

PERUSAHAAN KESEHATAN YANG TERDAFTAR DI BEI 

PERIODE 2021-2023. 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dampak elemen-elemen Pentagon Fraud terhadap 
praktik kecurangan dalam pelaporan keuangan, mencakup dimensi pressure, 
opportunity, rationalization, capability, dan arrogance. Data yang digunakan 
bersifat sekunder dengan metode purposive sampling, melibatkan 21 entitas di 
sektor kesehatan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–
2023. Proses pengolahan data dilakukan menggunakan analisis regresi berganda 
dengan dukungan perangkat lunak Econometric Views (E-Views) versi 12 serta 
Microsoft Excel 2021. Hasil analisis menunjukkan bahwa pressure memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan, sementara opportunity memberikan dampak 
positif yang signifikan. Sebaliknya, rationalization, capability dan arrogance 
tidak menunjukkan signifikansi.  
 
Kata kunci : Pentagon Fraud, pressure, opportunity, rationalization, capability,    
                        arrogance 
 

ABSTRACT 

This study analyzes the impact of the Pentagon Fraud elements on fraudulent 
financial reporting practices, encompassing dimensions such as pressure, 
opportunity, rationalization, capability, dan arrogance. The data employed are 
secondary and collected using a purposive sampling method, involving 21 
healthcare sector entities listed on the Indonesia Stock Exchange during the 
2021–2023 period. Data processing was conducted through multiple regression 
analysis, supported by Econometric Views (E-Views) version 12 and Microsoft 
Excel 2021. The analysis results indicate that pressure has a significant negative 
effect, while opportunity shows a significant positive effect. Conversely, 
rationalization, capability and arrogance are found to be insignificant. 
 
Keywords: Pentagon Fraud, pressure, opportunity, rationalization, capability,  
                   arrogance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Permasalahan 

1.  Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi, pengunaan teknologi bukanlah suatu hal yang asing dalam 

kehidupan manusia. Dengan berkembangnya teknologi, akses informasi dapat 

dengan mudah diakses oleh berbagai pengguna dan bersifat transparan. Ranah 

investasi juga tidak luput dari penggunaan teknologi, investasi dapat dilakukan 

dengan aplikasi sekuritas investasi yang memungkinkan setiap orang untuk 

berinvestasi secara online. Adapun pengertian investasi yaitu suatu keinginan 

tentang bagaimana cara menggunakan sebagian dana yang ada atau sumber daya 

yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan ekonomik di masa depan (Fitriasuri 

& Simajuntak, 2022) 

Dalam berinvestasi, perlu dilakukan analisis secara Fundamental maupun 

Teknikal. Hal ini memerlukan data informasi keuangan dan non keuangan 

perusahaan. Bentuk informasi keuangan yang diperlukan oleh para investor ialah 

Laporan keuangan. Raymond (2021) menegaskan bahwa, Laporan keuangan adalah 

sebuah dokumen yang digunakan untuk menggambarkan posisi keuangan dan 

kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu. Dari pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan sumber informasi tentang 

keadaan perusahaan. Dibutuhkannya trasnparansi dalam pengungkapan laporan 

keuangan. 

Pada saat melakukan pencarian investor, perusahaan atau entitas perlu 

menyediakan laporan keuangan yang transparan serta tidak mengandung salah saji 

material yang mengakibatkan investor salah dalam mengambil keputusan. Untuk 

mengatasi hal tersebut diperlukannya rangkaian sistem pemeriksaan yang kita kenal 

dengan audit laporan keuangan. Hal ini dapat dijadikan pilihan yang tepat untuk 

mengetahui apakah laporan keuangan yang dilaporkan telah tersaji secara wajar 

sesuai ketentuan Standar Akuntansi Umum yang berlaku (SAK Umum). 
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Audit merupakan proses sistematis yang dilakukan untuk mengevaluasi dan 

memverifikasi informasi keuangan suatu entitas. Menurut Sukrisno Agoes (2017), 

Audit merupakan rangkaian pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis oleh pihak independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun 

oleh manajemen sebuah entitas atau perusahaan beserta catatan pembukuan dan 

bukti pendukungnya, dengan tujuan memberikan pendapat atas kewajaran laporan 

keuangan. Tujuan audit secara umum ialah untuk meningkatkan derajat kesesuaian 

maupun kepercayaan dari laporan keuangan yang diaudit secara keseluruhan. 

Dalam melaksanakan Audit diperlukan peran Akuntan Publik sebagai pihak 

independen yang akan melaksanakan pemeriksaan terhadap laporan Keuangan. 

Menurut PPPK Kemenkeu, Akuntan Publik merupakan seseorang yang telah 

memperoleh izin Menteri Keuangan untuk memberikan jasa sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. Akuntan publik 

memiliki tugas untuk memberikan penilaian atas laporan keuangan yang bersifat 

independen dan tidak memihak sesuai dengan keinginan masyarakat. Sehingga 

diperlukan penilaian yang baik yang dapat mempengaruhi kualitas audit yang 

dihasilkan. 

Beragam kasus penyuapan auditor menimbulkan pertanyaan tentang 

bagaimana tingkat kepercayaan laporan audit independen yang dihasilkan oleh 

auditor sehingga timbul juga rasa ketidakpercayaan yang muncul ditengah 

masyarakat akibat banyaknya kasus misinterpretasi laporan keuangan yang dimana 

diakibatkan dari kualitas audit yang diberikan masih kurang. Sehingga opini yang 

diberikan oleh Akuntan Publik sebagai pihak independen menjadi bias. 

 Mengingat dunia bisnis yang semakin kompleks, kualitas audit menjadi sangat 

penting untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas. Beragam faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas audit yaitu, Kompetensi, Skeptisisime Profesional, 

Independensi Auditor, dan lain-lain. Namun kualitas audit tidak hanya dipengaruhi 

oleh kompetensi auditor, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal dan internal yang 

dapat mempengaruhi hasil akhir dari proses audit tersebut (Achyarsyah & Sabilah, 

2024). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tekanan 
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anggaran waktu, pelatihan audit (PPL), dan pengalaman Auditor terhadap kualitas 

audit. 

Tekanan anggaran waktu menjadi salah satu faktor yang sering dihadapi oleh 

para auditor eksternal dalam melaksanakan tugasnya. Dalam banyak kasus, auditor 

diberikan batas waktu yang ketat untuk menyelesaikan pekerjaan mereka (Satriani. 

et al, 2023). Tekanan ini dapat berasal dari manajemen perusahaan klien atau dari 

kebijakan internal firma audit itu sendiri. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

tekanan waktu dapat mengurangi perhatian auditor terhadap detail dan 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan dalam laporan audit (Fauzi, 

2024). Hal ini menimbukan pertanyaan tentang bagaimana tekanan anggaran waktu 

dapat mempengaruhi kualitas hasil audit secara keseluruhan. 

Penentuan kualitas audit tidak luput dari Training Audit yang diberikan di 

Kantor Akuntan Publik dan Pendidikan Profesional Berkelanjutan. Pelatihan audit 

juga memiliki peranan penting dalam mempengaruhi kualitas audit, Auditor yang 

mengikuti pelatihan profesi cenderung memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang prosedur audit dan standar akuntansi yang berlaku untuk menerapkan teori 

dalam praktik nyata, sehingga auditor dapat meningkatan tingkat analitis mereka. 

Pendidikan Profesional Berkelanjutan memberikan pengaruh positif bagi kualitas 

audit yang dihasilkan, IAPI atau Institut Akuntan Publik Indonesia mengharuskan 

seluruh akuntan publik untuk mengikuti PPL dengan bobot tahunan mencapai 16 

SKP / tahun. Hal ini membuktikan bahwa Training audit memiliki pengaruh yang 

cukup baik dalam mempengaruhi kualitas audit. 

Pengalaman audit berawal pada seberapa lama auditor melakukanJenis klien 

pada masa sekarang sangat beragam yaitu manufaktur, jasa, dagang, perbankan dan 

lain sebagainya. Masing-masing dari jenis klien tersebut memiliki karakteristik 

yang berbeda mulai dari ukuran perusahaan klien, kompleksitas operasi, 

karakteristik bawaan perusahaan, dan industri tempat mereka beroperasi, hal ini 

dapat mempengaruhi auditor dalam melakukan penilaian risiko audit dan 

merencanakan prosedur audit (Aurelia. N.P., et al., 2022). Dengan karakteristik dan 

jenis klien yang beragam menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi para auditor 

untuk lebih memahami jenis bisnis klien agar dapat menghasilkan audit yang 
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berkualitas. Pembahasan diatas menyimpulkan bahwasanya pemahaman akan 

jenis-jenis klien dapat memberikan pengalaman yang cukup dalam melaksanakan 

perikatan audit lainnya. Pengalaman audit dapat memberikan  pengaruh yang baik 

bagi auditor dalam memberikan audit yang berkualitas (Quality Audit). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Pramesti (2022) membahas 

terkait pengaruh tekanan anggaran waktu atau Time Budget Pressure terhadap 

kualitas audit yang memberikan output atau hasil bahwa tekanan anggaran waktu 

memberikan pengaruh yang negatif terhadap kualitas audit. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan Santoso dan Achmad (2019), Terdapat pengaruh negatif 

tekanan anggaran waktu terhadap Kualitas Audit. Namun, hal ini dibantah dengan 

adanya penelitian yang dilakukan oleh Anggoro dan Septemberizal (2023) yang 

menyatakan dalam hasil penelitiannya berupa terdapat pengaruh yang positif antara 

tekanan anggaran waktu dengan kualitas audit. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

inkonsistensi dalam penelitian terkait tekanan anggaran waktu dengan kualitas 

audit. 

Penelitian terkait pengaruh training audit terhadap kualitas audit telah banyak 

dibahas pada penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang dimaksud 

ialah penelitian yang dilakukan oleh Risman. R dan Fatima. E (2017), menunjukkan 

bahwasanya terdapat pengaruh positif antara Training Audit (PPL) terhadap 

kualitas audit. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sari & Widyastuti (2022) juga 

memiliki kesamaan dalam hasil penelitian yaitu, terdapat pengaruh positif training 

audit terhadap kualitas audit. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Liahmad 

Dkk. (2015), training audit tidak memilik pengaruh yang signifikan terhadap 

kualitas audit secara parsial. Dari kedua penelitian tersebut menghasilkan dua hasil 

yang bertolak belakang, dapat disimpulkan bahwa terdapat inkonsistensi hasil 

penelitian dengan variabel yang sama. 

Pengujian pengaruh variabel Pengalaman Auditor terhadap kualitas audit telah 

dilakukan oleh banyak peneliti. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dewi & 

Sudana (2018), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif pengalaman 

terhadap kualitas, hal ini berarti auditor yang memiliki pengalaman dapat 

meghasilkan kualitas audit yang baik, semakin berpengalaman seorang auditor 
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maka semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Namun terdapat penelitian 

yang bertolakbelakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Sudana 

(2018), yaitu penelitian yang dilakukan oleh Adityasih & Leo (2010).  

Dari penelitian terdahulu, terdapat hasil yang berbeda dalam menguji tekanan 

anggaran waktu, training audit (PPL), dan pengalaman auditor terhadap Kualitas 

Audit walaupun terdapat penelitian terdahulu yang telah meneliti ini. Maka dari itu 

penulis beranggapan bahwa masih relevan untuk melakukan penelitian kembali 

karena keberagaman output yang diperoleh dari penelitian terdahulu. Peneliti 

kemudian menambahkan satu variabel independen yaitu, Jenis Klien dan mengganti 

beberapa jurnal pendukung sebagai bahan referensi. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu, Training Audit (PPL), dan Jenis Klien 

terhadap Kualitas Audit” 

2.  Identifikasi Masalah 

Dalam praktik audit, auditor seringkali dihadapkan pada batasan waktu yang 

ketat untuk menyelesaikan tugas mereka. Tekanan waktu ini dapat memengaruhi 

kualitas dari audit yang dilakukan, karena auditor mungkin merasa terpaksa untuk 

mempercepat proses audit, yang berpotensi mengabaikan langkah-langkah penting 

dalam analisis dan verifikasi data. Dalam Penelitian Kurniawan dan Pramesti 

(2022), Santoso dan Achmad (2019), Malem Ukur Simangunsong (2020) 

berpendapat bahwa tekanan anggara waktu berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kualitas audit, sedangkan penelitian yang dilakukan Anggoro dan Septemberizal 

(2023) yang menyatakan dalam hasil penelitiannya berupa terdapat pengaruh yang 

positif antara tekanan anggaran waktu dengan kualitas audit. Begitu juga dengan, 

penelitian yang dilakukan oleh Hikmah, D.F. et al (2023) yang menyatakan hal 

demikian. 

Pelatihan audit seperti Pendidikan Profesional Berkelanjutan (PPL) sangat 

penting bagi auditor baru untuk memahami dan menerapkan standar audit secara 

efektif. Namun, ada pertanyaan tentang seberapa besar pengaruh pelatihan ini 

terhadap kemampuan auditor dalam menghasilkan laporan audit yang berkualitas 

tinggi. Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Risman. R dan Fatima. E (2017), dan 
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Sari & Widyastuti (2022) memiliki hasil yang sama yaitu Training Audit 

Berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini bertolak belakang 

dengan Penelitian yang dilakukan oleh Liahmad Dkk. (2015), hasilnya adalah 

training audit tidak memilik pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit secara 

parsial. 

Pengalaman auditor menjadi faktor yang penting dalam pelaksaan audit. 

Berbekal pengalaman yang didapatkan auditor dapat dengan mudah merancang 

prosedur audit pada klien dengan jenis industri yang sama. Jika auditor dapat 

memegang banyak jenis klien, maka auditor dapat lebih mudah menentukan 

prosedur audit yang dilakukan dan dapat lebih efisien dalam menyelesaikan audit 

yang dilakukan. Hal ini dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari & 

Rasmini (2023), Sari menegaskan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh 

positif signikan terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Terdapat penelitian sejenis 

yang mengungkapkan hal yang sama seperti, penelitian yang dilakukan oleh Putri 

D.A. (2020), Dewi & Sudana (2018). Akan tetapi terdapat penelitian yang 

mengungkapkan hal yang sebaliknya, yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh 

Adityasih, T. & Leo, L. (2010) yang mengungkapkan bahwa pengalaman tidak 

memiliki pengaruh signifikan. 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hasil yang tidak 

konsisten yang diperoleh dari penelitian sebelumnya. Dikarenakan masih terdapat 

inkonsistensi hasil penelitian, maka penulis melakukan penelitian kembali dengan 

data sampel terbaru. 

3.  Batasan Masalah 

Dikarenakan adanya keterbatasan waktu dalam penelitian ini, maka penulis 

menetapkan beberapa batasan masalah yang akan diteliti. Batasan yang telah 

ditentukan oleh penulis meliputi : Variabel Penelitian dan Batasan pada sampel. 

Penelitian ini berfokus pada tiga variabel Independen dan satu variabel 

dependen.Variabel Dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualita 

Audit. Dan variabel independen yang dipilih adalah Tekanan Anggaran Waktu / 

Time Budget Pressure, Training Audit (PPL), dan Pengalaman Auditor. Penelitian 
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juga terbatas pada referensi dikarenakan kurangnya penelitian atas variabel-

variabel independen yang dipilih oleh penulis.  

Penelitian ini menggunakan sampel dari kuesioner terhadap auditor eksternal 

yang bekerja di KAP yang berafiliasi dengan Kantor Akuntan Publik (KAP) luar 

negeri atau asing. Penelitian menitikberatkan pada Kantor Akuntan Publik yang 

memiliki afiliasi asing pada DKI Jakarta. Hal ini dilakukan untuk mengatasi 

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh pemilik. 

4.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

dapat dirumuskan rumusan masalah. Adapun rumusan masalah yang dirumuskan 

pada penelitian ini adalah: 

a. Apakah Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 

b. Apakah Training Audit (PPL)  berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 

c. Apakah Pengalaman Auditor  berpengaruh terhadap Kualitas Audit? 

B.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1) Untuk melakukan pengujian secara empiris bagaimana tekanan anggaran 

waktu atau Time Budget Pressure dapat mempengaruhi Kualitas Audit yang 

dihasilkan. 

2) Untuk melakukan pengujian secara empiris bagaimana training audit atau 

Pendidikan Profesi Berkelanjutan (PPL) dapat mempengaruhi Kualitas 

Audit. 

3) Untuk melakukan pengujian secara empiris bagaimana Pengalaman Auditor 

dalam melaksanakan prosedur audit dapat memberikan pengaruh terhadap 

Kualitas Audit. 

4) Untuk memberikan rekomendasi praktis bagi auditor dan organisasi 

akuntansi tentang bagaimana meningkatkan kualitas audit melalui 
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manajemen tekanan anggaran waktu, pelatihan yang efektif, dan 

pemahaman tentang karakteristik klien serta pengalaman untuk 

melaksanakan audit pada industri sejenis 

2.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis mendapatkan manfaat berupa 

memperdalam ilmu maupun pemahaman pada bidang ekonomi, audit, 

statistik, dan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar selama 

penyusunan penelitian ini yang juga menambahkan pengalaman bagi 

penulis sebagai peneliti muda. 

b. Bagi Pembaca  

1. Bagi Partner atau Pimpinan Kantor Akuntan Publik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan 

bagi para pimpinan Kantor Akuntan Publik dalam mengetahui faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit sehingga dapat 

menerapkan hasil penelitian ini guna memberikan audit yang berkualitas. 

2. Bagi Auditor 

Hasil penelitian juga diharapkan menjadi bahan motivasi dalam 

meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor dengan melihat 

faktor-faktor yang telah dibahas dalam penelitian ini 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau masukan 

terbaru pada penelitian selanjutnya. Sehingga penelitian di masa depan 

mampu menjabarkan secara terperinci terhadap topik yang berkaitan dengan 

Tekanan Anggaran Waktu, Training Audit (PPL), Pengalaman Auditor dan 

Kualitas Audit. 
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